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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan era globalisasi membawa dampak sekaligus tantangan dan

peluang baru bagi proses pembangunan daerah di Indonesia. Di dalam melakukan

pembangunan, setiap pemerintah memerlukan perencanaan yang akurat serta

diharapkan dapat melakukan evaluasi terhadap pembangunan yang dilakukannya.

Perencanaan pembangunan merupakan satu kesatuan tata cara perencanaan

pembangunan, untuk menghasilkan rencana-rencana pembangunan dalam jangka

panjang, jangka menengah dan tahunan yang dilaksanakan oleh unsur

penyelenggara negara dan masyarakat. Keseluruhan rangkaian kegiatan dalam

proses perencanaan dan penganggaran pembangunan menuntut partisipasi seluruh

stakeholders yang terlibat, tak terkecuali pemerintah daerah. Salah satu Organisasi

Lembaga Teknis Daerah di Lingkungan Pemerintah yang bergerak dalam bidang

perencanaan pembangunan adalah Badan Perencanaan Pembangunan Daerah

(BAPPEDA). Fungsi dan peran BAPPEDA sebagai lembaga teknis daerah yang

bertanggung jawab terhadap perencanaan pembangunan sebagaimana

diamanatkan dalam pasal 14 ayat (1), Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004

tentang Pemerintahan Daerah, bahwa salah satu urusan wajib yang menjadi

kewenangan pemerintah daerah adalah urusan perencanaan dan pengendalian

pembangunan.
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Kewenangan perencanaan dan pengendalian tersebut, dipertegas kembali

dalam Peraturan Daerah Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir Nomor 6 Tahun

2016 telah ditetapkan tugas, fungsi dan kewenangan Badan Perencanaan

Pembangunan Daerah Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir yaitu melaksanakan

penyusunan kebijakan daerah dibidang perencanaan dan pengendalian

pembangunan. Untuk melaksanakan tugas tersebut Badan Perencanaan

Pembangunan Daerah Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir memiliki fungsi

sebagai berikut :

(1) Melakukan analisis dan perumusan kebijakan dibidang perencanaan dan

pengendalian pembangunan;

(2) Mengokordinasikan penyusunan perencanaan dan pengendalian

pembangunan daerah;

(3) Pengkoordinasian dan sinkronisasi kegiatan perencanaan pembangunan baik

yang bersifat vertikal (antara pusat, provinsi, dan daerah) maupun horizontal

(antar daerah dan antar perangkat daerah);

(4) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai dengan tugas

dan fungsinya.

Dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan, organisasi

memanfaatkan peranan sumber daya manusia. Sumber daya manusia merupakan

asset organisasi yang sangat penting, karena itu keberadaannya dalam organisasi

tidak bisa digantikan oleh sumber daya lainnya. Manusia selalu berperan aktif dan

dominan dalam setiap kegiatan organisasi, karena manusia menjadi perencana,
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pelaku, dan penentu terwujudnya tujuan organisasi. Tujuan tidak mungkin

terwujud tanpa keikutsertaan pegawai dalam organisasi. Pegawai yang cakap,

mampu, dan terampil belum menjamin bahwa pegawai tersebut memliki kinerja

yang baik.

Kinerja pegawai adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang

dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas yang diberikan

kepadanya (Anwar Prabu Mangkunegara 2012:67). Pegawai yang mampu

mencapai hasil kerja yang dapat dipertanggungjawabkan kualitas maupun

kuantitas dan bekerja secara efektif & efisien, menunjukan bahwa pegawai dapat

memanfaatkan waktu dan mempergunakan alat-alat dengan baik. Kinerja pegawai

merupakan hal penting yang harus diperhatikan oleh setiap instansi.

Tabel 1.1 Capaian Kinerja Bappeda Kab PALI

Komponen yang dinilai Bobot Nilai
2019 2020

a Perencanaan Kinerja 30 13,83 18,53
b Pengukuran Kinerja 25 10,22 11,99
c Pelaporan Kinerja 15 6,98 7,91
d Evalasi Internal 10 2,05 3,05
e Capaian Kinerja 20 9.56 8,65

Nilai Hasil Evaluasi 100 43,53 50,13
Tingkat Akuntabilitas Kinerja C CC

Sumber : Laporan AKIP

Melihat kewenangan, tugas pokok dan fungsi Bappeda Kabupaten Penukal

Abab Lematang Ilir yang sangat kompleks untuk mewujudkan tujuan

pembangunan daerah yang tepat sasaran, tepat waktu dan penentu arah

pembangunan daerah diperlukan sumber daya manusia/pegawai negeri yang
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mempunyai disiplin, kompetensi dan bermotivasi untuk mencapai kinerja

pegawai Bappeda Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir. Dalam rangka

meningkatkan kinerja ada beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan

diantaranya yaitu disiplin. Disiplin (discipline) merupakan bentuk pengendalian

diri karyawan dan pelaksanaan yang teratur yang menunjukkan tingkat

kesungguhan tim kerja di dalam sebuah organisasi. Ada tiga bentuk disiplin yaitu

disiplin manajerial (managerial discipline) ; disiplin tim (team discipline) dan

disiplin diri (self discipline) (Simamora, 2011;610). Disiplin diartikan sebagai

kualitas yang berharga bagi individu yang berharap kepadanya, sedangkan bentuk

disiplin tidak hanya tergantung pada individu karyawan tetapi pada tugas dan

diorganisasikan. Tujuan disiplin yang pertama yaitu untuk memastikan bahwa

perilaku karyawan konsisten dengan aturan perusaahaan yang disusun untuk masa

depan organisasi yang lebih maju. Tujuan kedua disiplin adalah menumbuhkan

atau mempertahankan rasa hormat dan saling percaya diantara pemimpin dan

bawahannya. Tidak tepatnya perlakuan disiplin dapat menimbulkan kinerja yang

rendah. Suatu organisasi mempunyai peraturan permainan, yang telah disepakati

bersama, salah satunya yaitu sikap disiplin. Disiplin adalah kegiatan manajemen

untuk menjalankan standar-standar organisasional. Secara etimologis, kata

“disiplin” berasal dari kata latin “diciplina” yang berarti latihan atau pendidikan

kesopanan dan kerohanian serta pengembangan tabiat (Moekijat, 2011;34).

Tabel 1.3 Daftar hadir pegawai Bappeda Kab. Pali
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Tabel 1.3 Daftar hadir pegawai Bappeda Kab. Pali (bulan April Tahun 2019)
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Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa disiplin pegawai Bappeda Kab.

PALI masih sangat perlu ditingkatkan, terutama disiplin terhadap waktu. Hal ini

tergambar dari disiplin waktu kehadiran dan pulang yang masih rendah.

Kompetensi merupakan sebuah karakteristik dasar seseorang yang

mengindikasikan cara berpikir, bersikap, dan bertindak serta menarik kesimpulan

yang dapat dilakukan dan dipertahankan oleh seseorang pada waktu periode

tertentu. Dari karakteristik dasar tersebut tampak menggambarkan tujuan

penentuan tingkat kompetensi atau standar kompetensi untuk dapat mengetahui

kinerja yang diharapkan dan dapat mengklasifikasikan berkompetensi tingkat

tinggi atau berkompetensi dibawah standar/rata-rata (Moeheriono, 2012;6).

Tabel 1.3 Gelas Pendidikan Dan Jabatan Pegawai

Sumber : Bazetting Bappeda Kab. PALI

Dari Tabel diatas dapat dilihat masih terdapat banyak kelemahan pada

sumberdaya manusia Bappeda Kab. Pali terutama pada kesesuaian antara
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pendidikan dengan jabatan yang diemban serta pada diklat/pelatihan teknis dalam

peningkatan kompetensi pegawai.

Unsur penting lainnya dalam organisasi yaitu motivasi. Menurut Soekidjo

(2010;114), motivasi atau motif berasal dari kata latin ”movere” yang berarti

dorongan dari dalam diri manusia untuk bertindak atau berperilaku. Pengertian

motivasi selalu berkaitan dengan kebutuhan (need) atau ”want”. Kebutuhan

merupakan potensi dari dalam diri manusia yang perlu ditanggapi atau direspons.

Pimpinan tidak dapat bekerja tanpa bantuan orang lain, tetapi menjalankan

pekerjaan dengan memberikan tugas-tugas kepada bawahannya. Seorang

karyawan menjalankan pekerjaan yang dibebankan kepadanya dapat berhasil

dengan baik atau sebaliknya. Karyawan yang bekerja dengan baik merupakan

impian dari suatu organisasi tetapi apabila pekerjaan yang dibebankan kepada

karyawan tidak terlaksana dengan baik maka perlu dicari penyebabnya.

Kemungkinan karyawan tersebut tidak mampu menyelesaikan pekerjaan yang

ditugaskan atau tidak mempunyai dorongan (motivasi) untuk bekerja dengan baik,

maka menjadi tugas pimpinan untuk bisa memberikan motivasi kepada

bawahannya agar dapat bekerja sesuai dengan arahan yang diberikan.

Implementasi dari pencapaian suatu tujuan dalam organisasi dapat dilihat dari

kinerja (performance) karyawan. Kinerja merupakan kegiatan manajemen sumber

daya manusia yaitu proses pengamatan (observasi) terhadap pelaksanaan

pekerjaan oleh seorang karyawan. Dari hasil pengamatan dilakukan pengukuran

yang dinyatakan dalam penetapan „‟keberhasilan” atau “kegagalan” dalam

bekerja ( Nawawi, 2013; 234). Menurut Simamora (2011;339) kinerja

(performance) mengacu pada kadar pencapaian tugas-tugas yang membentuk
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sebuah pekerjaan karyawan. Kinerja merefleksikan seberapa baik karyawan

memenuhi persyaratan sebuah pekerjaan.

Fenomena yang berhubungan dengan Disiplin Kerja pegawai Badan

Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir

seperti, Pegawai tidak selalu datang kekantor tepat pada waktunya, Tingginya

tingkat ketidakhadiran (absensi) pegawai, Pegawai tidak selalu penuh

pertimbangan dalam melaksanakan pekerjaan. Sama halnya dengan kompetensi

pegawai Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Penukal Abab

Lematang Ilir. Kompetensi yang kurang karena penempatan pegawai tidak sesuai

dengan disiplin ilmu atau kemampuan yang dimiliki, selain itu keiatan

peningkatan kapasitas pegawai dalam melaksanakan diklat atau pelatihan teknis

masih sangat minim. Kemampuan pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan

dengan baik masih rendah. Selain masalah di atas, pegawai BAPPEDA terkadang

dalam menyelesaikan jumlah pekerjaan tidak sesuai dengan perencanaan yang

sudah dibuat pegawai yang tetuang di dalam SKP dimana SKP tersebut sudah

disetujui oleh kepala badan. Keterlambatan waktu dalam meyelesaikan tugas

sering terjadi dalam bekerja yang dikarenakan pegawai menilai pekerjaan tersebut

dapat diselesaikan nanti dan tidak terlalu berat serta masih kurangnya

perlengkapan inventaris kantor yang mendukung pekerjaan. Begitu juga dengan

Motivasi Kerja pegawai Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten

Penukal Abab Lematang Ilir dalam setiap aktivitas pegawai tidak selalu mengejar

penghargaan., Pegawai tidak merasa bersemangat bila pekerjaan dikerjakan dalam

tim. Pegawai tidak selalu berusaha untuk bisa menjadi orang yang berpengaruh

didalam kelompok.
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Dari penjelasan diatas, maka untuk mengetahui pengaruh Disiplin Kerja,

Kompetensi dan Motivasi serta Kinerja dapat dilakukan melalui penelitian dengan

judul “Pengaruh Disiplin Kerja Dan Kompetensi Terhadap Motivasi Kerja

Serta Implikasinya Pada Kinerja Pegawai Badan Perencanaan

Pembangunan Daerah Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir”.

B. Identifikasi Masalah

Sesuai uraian pada latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi

permasalah yang mempergaruhi Motivasi Kerja serta Implikasinya pada Kinerja

Pegawai pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Penukal

Abab Lematang Ilir antara lain :

1. Kinerja Pegawai belum terlaksana secara optimal, hal ini tercermin dari

belum optimalnya kuantitas dan kualitas kerja sesuai target yang diharapkan,

serta kecepatan dan ketepatan pelaksanaan pekerjaan.

2. Disiplin kerja pegawai masih rendah, Pegawai tidak selalu datang ke kantor

tepat pada waktu, Tingginya tingkat ketidakhadiran (absensi) pegawai.

Pegawai tidak selalu penuh pertimbangan dalam melaksanakan pekerjaan.

3. Masih rendahnya motivasi yang dimilki para pegawai karena dalam setiap

aktivitas pegawai tidak selalu mengejar penghargaan, Pegawai tidak merasa

bersemangat bila pekerjaan dikerjakan dalam tim, Pegawai tidak selalu

berusaha untuk bisa menjadi orang yang berpengaruh didalam kelompok.

4. Kompetensi yang kurang karena penempatan pegawai tidak sesuai dengan

disiplin ilmu atau kemampuan yang dimiliki, masih minimnya

diklat/pelatihan teknis dalam peningkatan kapasitas pegawai.

5. Masih kurangnya perlengkapan inventaris kantor yang mendukung pekerjaan.
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6. Masih lemahnya pengawasan yang ada pada instansi ini sehingga belum

mampu meningkatkan kinerja pegawai.

C. Pembatasan Masalah

Disebabkan adanya keterbatasan-keterabatasan dalam diri penulis baik

menyangkut kemampuan, waktu, maupun dana dan agar penelitian ini lebih

terfokus, maka dari beberapa masalah yang telah teridentifikasi diatas penulis

membatasi permasalahan yang akan diteliti hanya pada “ Disiplin Kerja dan

Kompetensi terhadap Motivasi Kerja serta implikasinya Kinerja Pegawai

Pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Penukal Abab

Lematang Ilir “.

D. Perumusan Masalah

Adapun masalah yang akan diselesaikan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Apakah terdapat pengaruh Disiplin Kerja terhadap Motivasi Kerja

pegawai BAPPEDA Kabupaten PALI ?

2. Apakah terdapat pengaruh Kompetensi terhadap Motivasi Kerja pegawai

BAPPEDA Kabupaten PALI ?

3. Apakah terdapat pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja pegawai

BAPPEDA Kabupaten PALI ?

4. Apakah terdapat pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja pegawai

BAPPEDA Kabupaten PALI ?

5. Apakah terdapat pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja pegawai

BAPPEDA Kabupaten PALI ?
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E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan yang diinginkan pada penelitian ini adalah untuk

mengetahui, menganalisis dan membuktikan secara empiris :

a. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Motivasi Kerja pada Pegawai

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Penukal Abab

Lematang Ilir.

b. Pengaruh Kompetensi terhadap Motivasi Kerja pada Pegawai Badan

Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Penukal Abab

Lematang Ilir?.

c. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Pegawai

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Penukal Abab

Lematang Ilir.

d. Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai pada Pegawai

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Penukal Abab

Lematang Ilir.

e. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Pegawai

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Penukal Abab

Lematang Ilir.

2. Kegunaan Hasil Penelitian

a. Sumbangan pemikiran bagi Badan Perencanaan Pembangunan

Daerah Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir dalam rangka

mengembangkan sumber daya manusia yang dimiliki agar dapat

meningkatkan kemampuan yang memadai terutama menyangkut
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Disiplin Kerja Dan Kompetensi seta pengaruhnya terhadap Motivasi

Kerja dan Implikasinya pada Kinerja Pegawai.

b. Merupakan informasi bagi penelitian selanjutnya dan sumbangan

dalam pengembangan pengetahuan di bidang manajemen khususnya

manajemen Sumber Daya Manusia.

c. Diharapkan dapat menjadi sarana untuk mengembangkan teori Ilmu

manajemen sumber daya manusia yang berkaitan dengan Disiplin

Kerja, Motivasi Dan Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai

terhadap Kinerja.
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